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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Remaja adalah harapan suatu bangsa, karena maaa Hapgsa
ditentukan oleh keadaan remaja saat ini. Remajg gehat adalah remaja
yang produktif dan kreatif sesuai dengan tahap fdae perkembanganya.
Maka dari itu pemahaman terhadap tumbuh kembangjeemenjadi sangat
penting untuk menilai keadaan remaja (RetnowatB200

Data demografi menunjukan bahwa di dunia jumlah ajam
merupakan populasi terbesar. Menurut World HealtgaGization (WHO)
sekitar seperlima dari penduduk dunia remaja beruted9 tahun. Sekitar
sembilan ratus juta berada dinegara berkembanindonesia menurut Biro
Pusat Statistik kelompok umur 10-19 tahun adala¥b,2gang terdiri dari
50.9% remaja laki-laki dan 49,1% remaja peremp&aefjiningsih, 2007).

Penelitian yang dilakukan oleh Balai Besar Pemglitidan
Pengembangan Pelayanan Kesejahteraan Sosial (B2P3Xpartemen
Sosial Republik Indonesia menyatakan bahwa jumdamaja yang memiliki
masalah KTD (Kehamilan Tidak Diinginkan) dan berkoitasi tiap tahunya
mengalami kenaikan. Fakta dari penelitian tersaedatah dari populasi yang
berdasarkan pendidikan, dari tahun 2004 — 2005ajeeryang mengalami
KTD adalah mahasiswi (59,22%), remaja SMU (17,708a)) SMP (1,63%)

(Depsos RI, 2008).



Masa pubertas merupakan proses terjadinya perubda@bkgis yang
meliputi morfologi dan fisiologi yang terjadi sangaesat dari masa anak-
anak ke masa dewasa (Al-Mighwar, 2006). Kurangngasigpan anak
menghadapi masa pubertas merupakan bahaya psikgboy serius (Ali dan
Asror, 2010).

Perlu adanya persiapan yang dilakukan dalam mabargas anak
tentang perubahan fisik yang akan dialminya. Agangalaman akan
perubahan tersebut tidak menjadi perngalaman yaogatis (Ali dan Asror,
2010). Orang tua khususnya ibu mempunyai peranaminge dalam
membekali anak untuk mengahadapi fase remaja, ggdirdibutuhkan
pengetahuan ibu tentang kesehatan reproduksi réDeya, dkk, 2012).

Pendidikan kesehatan reproduksi pada orang tutatesauseorang ibu
perlu dilakukan untuk menambah wawasan dan pengmtahdalam
melakukan persiapan masa pubertas anak-anaknyaitldédebabkan karena
banyaknya perilaku remaja yang menyimpang kareharbmemahami betul
apa itu pubertas dan bagaimana cara dalam mengatetamengendalikan
setiap perubahan yang terjadi pada masa remajar{idgsih, 2010). Upaya
mempersiapkan masa pubertas dipengaruhi oleh @dmget, sikap dan
tindakan (Rahmayanti, 2013).

Karakteristik remaja yang dapat menimbulkan berbagesalah pada
diri remaja adalah ketidak stabilan emosi, adangeagaan kosong akibat
perombakan pandangan dan petunjuk hidup, sikap memgdan menantang

orang tua, kegelisahan karena banyak hal yangidkag tetapi remaja tidak



sanggup memenuhi semuanya, senang mencoba-colta, rsempunyai

banyak fantasi, khayalan dan bualan. Sebagian semampu mengatasi
masalah transisi ini dengan baik, namun beberapajeebisa jadi mengalami
penurunan pada kondisi psikis, fisiologis, danaggiagan, 2006).

Kenakalan remaja dapat merusak masa depan remala,inh
dikarenakan kenakalan remaja ini juga memberikampd& yang negatif
kepada organ tubuh dirinya termasuk juga organodksinya yang
mungkin belum disadari. Kenakalan remaja seperilgb® seks, kehamilan
tidak diinginkan, dan aborsi yang saat ini keradpkilikan oleh para remaja
yang akan membawa mereka berurusan dengan hukwmakbertentangan
dengan norma agama, norma adat, dan lingkunganyas(2013).

Menurut Data Reserse kriminal Polres Sukoharjo 20&ngka
kejadian perilaku seksual di Kabupaten Sukohargap@ahun 2012 — 2013
adalah pemaksaan hubungan seksual atau pemerkadaafrkasus) yaitu
usia 10-20 tahun (5 kasus) dan usia 5-9 tahun §2dja Angka kejadian
perilaku seksual di kecamatan Kartasura sendir paldun 2012-2013 ada (4
kasus) pemaksaan hubungan seksual atau pemerkasad®-20 tahun.

Berdasarkan hasil wawancara 10 orang ibu di KecamKartasura
yang memliki anak remaja tentang pengetahuan dalampersiapkan masa
pubertas anaknya adalah sebagai berikut, 6 dabulfidak mengetahui umur
berapa anak mengalami masa pubertas, 7 dari litdddumengetahui tanda-
tanda masa pubertas pada anak laki-laki dan anaknpeian, 8 dari 10 ibu

tidak mengetahui cara pemeliharaan organ reprodp&da laki-laki dan



perempuan. Sikap ibu dalam mempersiapkan masatpatmraknya sebagai
berikut, 9 dari 10 ibu tidak berupaya meningkatfmngetahuan tentang
kesehatan reproduksi, 8 dari 10 ibu enggan beakseratau berdiskusi
dengan anak mengenai tanda-tanda pubertas, 7 @#bultidak melakukan
pengawasan peer group.
Berdasarkan latar belakang diatas maka penulisn imgélakukan

penelitian tentang pengaruh pendidikan kesehafaodaksi remaja terhadap
pengetahuan dan sikap ibu dalam mempersiapkan pudsatas anaknya di

Kecamatan Kartasura.

B. Rumusan Madah
Berdasarkan latar belakang diatas maka penulis meskan
masalah sebagai berikut :
“Adakah pengaruh pendidikan kesehatan reproduksnaje terhadap
pengetahuan dan sikap ibu dalam mempersiapkan pudsatas anaknya di

Kecamatan Kartasura”

C. Tujuan Penelitian

1. Tujuan Umum
Mengetahui pengaruh pendidikan kesehatan reprodaksaja terhadap
pengetahuan dan sikap ibu dalam mempersiapkan poasatas anaknya

di Kecamatan Kartasura.



2. Tujuan Khusus

a. Mengetahui perbedaapre test pengetahuan dan sikap kelompok
eksperimen dan kelompok kontrol.

b. Mengetahui perbedaan pengetahuan dan sikap keloaksplerimen
sebelum dan sesudah pendidikan kesehatan.

c. Mengetahuipre test danpost test pengetahuan dan sikap kelompok
kontrol.

d. Mengetahui perbedagpost test pengetahuan dan sikap kelompok

eksperimen dan kelompok kontro.

D. Manfaat Penelitian

1. Bagi llmu Pengetahuan
Untuk menambah informasi dalam pengembangan ilmggieahuan dan
wawasan yang lebih luas khususnya mengenai kesemapaoduksi
remaja dalam persiapan masa pubertas.

2. Bagi Peneliti
Melatih kemampuan peneliti untuk menerapkan iimoge¢ahuan yang
diperoleh dari institusi pendidikan yaitu metodalpgnelitian, statistik
kesehatan, kesehatan reproduksi dalam persiapaa, reaga melatih

keterampilan berfikir secara kritis dan analisis.



3. Bagi Institusi

a. Institusi Lahan Penelitian
Penelitian ini daat memberikan manfaat khususnya iba-ibu di
Kecamatan Kartasura sehingga ibu menyadari pentngn
pengetahuan dan sikap tentang kesehatan reprodguRkaja dalam
mempersiapkan masa pubertas anaknya.

b. Institusi Akademik
Menambah referensi perpustakaaan dan sebagai subadoean
tentang pengetahuan dan sikap ibu tentang kesemepaoduksi

dalam mempersiapkan masa pubertas.

E. Keaslian Penelitian
Penelitian tentang pengaruh pendidikan kesehatgmodaksi
remaja terhadap pengetahuan dan sikap ibu dalampersimpkan masa
pubertas anaknya di Kecamatan Kartasura sepengetapenulis belum
pernah dilakukan. Penelitian sejenis yang perniakwkan adalah :

1. Penelitian dari Nisma, H (2008) yang berjudul Hulpm Penyampaian
Pendidikan Kesehatan Reproduksi Oleh Kelompok Self2ger Goup)
Terhadap Pengetahuan Kesehatan Reproduksi Rem&®PiNegeri 2
Kasihan Bantul Yogyakarta. Penelitian ini menggamkmetode
praeksperimen dengan one group pre test postesgjrg total sampel 40
responden, pengumpulan data menggunakan kuesiginestatistik uiji

Wilcoxon. Dalam penelitian ini diperoleh kesimpulgoendidikan



kesehatan reproduksi dapat meningkatkan pengetatkesehatan
reproduksi remaja di SMP Negeri 2 Kasihan Bantuljyékarta.

. Penelitian dari Maolinda, N (2012) yang berjudubdogan pengetahuan
dengan sikap siswa terhadap pendidikan kesehapaodiksi remaja di
SMAN 1 Margahayu. Jenis penelitian kuantitatif mgungakan metode
korelasi pengambilan sampel dengatratified random sampling
sehingga di dapat sampel sebanyak 300 siswa. datanplulkan melalui
kuesioner dan diolah serta dianalisa menggunakarstafistik rank
speraman. Dalam penelitian ini diperoleh kesimpulan bahwda a
hubungan yang signifikan antara pengetahuan desigap siswa dalam

pendidikan kesehatan reproduksi remaja.



